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ABSTRAK 

Khusniyah. 2025. Implementasi Usrah dalam Pembentukan Karakter Religius 

Peserta Didik Sekolah Menengah Islam Ad Diniah Sungai Bakap malaysia. 

Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, 

Universitas Islam Malang, Pembimbing 1: Dr. Drs. H. Abdul Jalil, M.Ag. 

Pembimbing 2: Mukhammad Naafiu Akbar, M.PdI 

Kata Kunci: Usrah, Karakter Religius, Sekolah Menengah Islam 

Pendidikan Islam memegang peranan strategis dalam membentuk 

karakter religius siswa. Dalam pembentukan karakter religius di lingkungan 

sekolah, sekolah perlu menerapkan suatu kegiatan rutin demi 

mewujudkannya. Salah satu metode pembelajaran yang diterapkan untuk 

mencapai pembentukan karakter rekigius di Sekolah Menengah Islam Ad 

Diniah adalah usrah. Usrah yaitu forum diskusi kelompok kecil yang 

mengupas aspek-aspek keagamaan dan isu-isu kontemporer. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan usrah dalam membentuk 

karakter religius siswa di Sekolah Menengah Islam Ad Diniah Sungai 

Bakap, Malaysia. Kegiatan usrah di sekolah ini dinilai mampu membantu 

dan mendukung para siswa dalam menghayati dan mengamalkan ajaran-

ajaran agama Islam hingga sampai pada terbentuknya karakter religius 

siswa. 

Dari konteks penelitian di atas maka peneliti menentukan fokus 

penelitian, yakni tentang pelaksanaan usrah dalam pembentukan karakter 

religius peserta didik Sekolah Menengah Islam Ad Diniah, Sungai Bakap 

Malaysia, dan hasil usrah dalam pembentukan pembentukan karakter 

religius peserta didik Sekolah Menengah Islam Ad Diniah, Sungai Bakap 

Malaysia. Adapun tujuan penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan usrah dan menganalisis hasil usrah dalam membentuk karakter 

religius siswa di Sekolah Menengah Islam Ad Diniah Sungai Bakap, 

Malaysia. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini dilakukan 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Prosedur 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis datanya melalui 

langkah-langkah data reduction (reduksi data), data display (penyajian 

data), dan verification (penyimpulan data). Untuk pengecekan keabsahan 

temuan peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik 

guna memperoleh pemahaman objektif mengenai efektivitas usrah dalam 

membentuk karakter religius peserta didik. 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa pelaksanaan usrah di sekolah 

ini terdiri dari lima tahap utama, yaitu: 1) Pembacaan al-Qur'an, 2) 

Muqaddimah (pendahuluan), 3) Penyampaian materi oleh naqib, 4) 

Muzdakarah (diskusi), dan 5) Penutup. Kegiatan ini berkontribusi terhadap 



ii 
 

 
 

pengembangan karakter religius siswa dengan memperkuat nilai-nilai 

seperti keikhlasan, tanggung jawab, disiplin, kepatuhan terhadap aturan, dan 

kepemimpinan. Siswa juga menunjukkan peningkatan dalam hal 

kepercayaan diri dan keterampilan berkomunikasi. Dengan demikian, usrah 

terbukti menjadi metode yang efektif dalam membentuk karakter religius 

siswa dan dapat menjadi model bagi sistem pendidikan Islam yang lebih 

luas. 

Hal yang perlu diperhatikan sebagai saran-saran yaitu tentang 

bagaimana lembaga sekolah untuk terus menemukan inovasi baru sebagai 

upaya implementasi kegiatan usrah dalam pembentukan karakter religius 

siswa. Bagi siswa hendaknya lebih rajin, semangat dan bersungguh-

sungguh dalam partisipasinya mengikuti kegiatan usrah agar terbentuk 

karakter religius untuk diterapkan tidak hanya di limgkumhan sekolah, 

tetapi juga di lingkungan keluarga dan masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Secara umum usrah bertujuan untuk membina persaudaraan Islam 

yang kuat di antara para anggotanya, berdasar pada agama dan ilmu 

pengetahuan, yang mendorong kemajuan amal dan jihad. Hakikat usrah 

adalah untuk menyebarkan Islam secara totalitas dan eksplisit. Penerapan 

budaya usrah secara efektif memenuhi tujuan pemerintah dalam membina 

pengembangan sumber daya manusia, khususnya dalam hal peningkatan 

karakter dan kepribadian, serta menanamkan nilai-nilai moral dalam 

masyarakat (Bakri et al., 2024). 

Usrah merupakan kegiatan rutinan jum’at pagi yang diikuti oleh 

seluruh siswa Sekolah Menengah Islam Ad Diniah. Di dalamnya membahas 

kajian terkait keIslaman yang dilakukan dengan cara duduk melingkar 

antara guru dan siswa, terdiri dari lima sampai delapan siswa dalam setiap 

perkumpulannya. Arti Usrah secara etimologi berasal dari bahasa arab yang 

bermakna keluarga. Adapun secara terminologi yaitu perhimpunan atau 

suatu kelompok kecil yang di dalamnya membahas mengenai topik Islam 

dengan subjek tafsir qur’an, hadits, dan isu-isu terkini terkait Islam seperti 

isu Palestina. “Tujuan usrah ialah memanifestasikan siswa yang takwa, 

dapat dipercaya, dan berkemampuan kepemimpinan (Ibrahim et al. 2015). 

Usrah merupakan metode pengajaran dan pembelajaran yang 

memenuhi kebutuhan masyarakat di abad ke-21, khususnya umat Islam. 

Kontribusinya terhadap pemikiran pendidikan, pengembangan sosial, dan 
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peningkatan spiritual, dapat dianggap sebagai upaya yang mencerahkan 

masa depan pendidikan di dunia Muslim, khususnya Malaysia (Awang 

Marusin et al., 2018). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Abdul Latif selaku 

kepala sekolah, Sekolah Menengah Islam Ad Diniah. Beliau mengatakan 

bahwa yang melatarbelakangi adanya kegiatan usrah adalah Angkatan Belia 

Islam Malaysia (ABIM). Dengan tujuan melatih peserta didik yang berada 

di bawah ruang lingkup ABIM agar sejak kecil dilatih terampil 

berkomunikasi guna untuk menyebar luaskan dakwah Islam ketika kelak 

dewasa nanti. Sebab usrah ini telah dikembang luaskan oleh masyarakat dan 

akan berlanjut sampai pada kalangan lanjut usia. (W1/BA/22/10/2024) 

ABIM adalah sebuah organisasi Islam independen bukan kerajaan 

yang didirikan dan bergerak di bidang dakwah Islam (Islam, 2019). Dalam 

hal ini, ABIM mempunyai cita-cita yang amat mulia, dimana ingin melatih 

siswa-siswi terutama yang berada di bawah naungannya agar dilatih dakwah 

sejak usia remaja. Melalui sekolah menengah, ABIM menerapkan usrah, 

dalam usahanya untuk mentarbiyahkan, meningkatkan dan 

mengembangkan karakter peserta didik. 

Menurut Hasan Zulkifli (2023 Acceptance Date : 6, 2024) Sejauh ini 

usrah secara aktif meningkatkan keyakinan, intelektual, toleransi serta 

kepemimpinan. Kelas 1 Sekolah Menengah atau tingkatan 1, siswa telah 

belajar dan dibimbing menjadi Naqib (orang yang memimpin usrah). Proses 

belajar dalam usrah terpacu menggunakan kitab-kitab muktabar (kitab 
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tentang ajaran Islam akhlak aqidah, syariat, dan tasawuf), buku-buku 

kontemporer ilmuwan, dan isu terkini. 

Berkaitan dengan kegiatan usrah menurut (Abdul Munir Ismail et 

al., 2020) “Dalam konteks pendidikan, asas pokok kesuksesan usrah adalah 

penguatan iman dan persaudaraan. Melalui kegiatan usrah  potensi siswa di 

sekolah akan mengalami kemajuan dalam hal intelektual yang akan 

mencapai tujuan pendidikan. Tidak hanya dalam segi intelektual, jika 

ditekuni kegiatan usrah akan membina siswa mengarah kepada individu 

yang berakhlak, berilmu, dan berketerampilan.” Bagi peneliti, kegiatan 

usrah yang dilaksanakan Sekolah Menengah Islam Ad Diniah dapat 

membentuk karakter religius peserta didik. Baik dalam segi kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. 

Menurut (Nafiah, 2022) “Pendidikan karakter religius adalah suatu 

rahasia pembentukan perilaku anak, dimana pendidikan karakter religius 

merupakan landasan awal untuk menciptakan generasi yang mempunyai 

moral ataupun akhlak mulia.” Jika siswa secara rutin terlibat dalam kegiatan 

keagamaan di sekolah, hal itu benar-benar membantu memperkuat 

keyakinan mereka. Pengalaman ini menjadi bagian dari kehidupan sehari-

hari mereka, mempengaruhi cara mereka menjalankan keyakinan di rumah 

bersama keluarga, menciptakan hubungan yang lebih kuat dengan 

spiritualitas mereka (Nurgiansah, 2022). Fenomena pelajar zaman sekarang 

mayoritas terpapar degradasi moral dan krisis spiritual. Dalam dunia 

pendidikan cara untuk menangani tantangan zaman tersebut para peserta 

didik harus memiliki karakter religius guna membentuk perilaku yang baik. 
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Karakter religius seharusnya dapat dibentuk dari lingkungan keluarga. 

Masalahnya berangkat dari latarbelakang keluarga yang berbeda, 

pentingnya lingkungan sekolah untuk menerapkan kegiatan-kegiatan yang 

mengakomodasi pelajar dalam pembentukan karakter religius. 

Uniknya, meskipun zaman telah modern Sekolah Menengah Islam 

Ad Diniah masih menerapkan budaya Islam dan kegiatan sekolah yang 

seimbang antara perkara dunia dan akhirat seperti salah satunya kegiatan 

usrah. Kegiatan usrah ini berperan sebagai wadah pengembangan karakter 

siswa, sebagaimana pernyataan (Abdullah et al., 2017) menyimpulkan 

bahwa “salah satu tujuan Usrah Mahallah adalah untuk mengembangkan 

dan memperkuat nilai-nilai luhur para siswa.” 

Sayangnya dalam kajian usrah ini antara guru satu dengan lainnya 

memberikan dan mengarahkan materi atau tajuk yang berbeda-beda tidak 

disamakan secara serentak. Tentu setiap guru memiliki caranya masing-

masing dalam memberikan ilmu kepada muridnya. Meskipun begitu, 

pembentukan karakter religius siswa sekolah ini sangat melekat pada setiap 

masing-masing individu. Pasalnya setiap di ruang lingkup sekolah maupun 

di luar sekolah, siswa selalu salam, senyum, sapa kepada guru sebagai 

bentuk takdzimnya. Lingkungan sekolah yang agamis secara spontan 

terlihat saat pertama kali peneliti maupun orang baru ketika memasuki 

sekolah ini sebab siswanya menjaga diri dari lawan jenis dan telah dilatih 

menutup aurat dengan baik. 

Berdasarkan interpretasi di lapangan dalam pelaksanaan usrah, 

peneliti menemukan terdapat lima dimensi karakter religius. Adapun kelima 
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dimensi menurut Glock dan Stark menguraikan seluruh gagasan karakter 

religius ke dalam lima area utama: bagaimana orang menjalankan 

keyakinannya, apa yang sebenarnya mereka yakini, pengetahuan yang 

mereka miliki tentang agama mereka, pengalaman pribadi mereka dengan 

spiritualitas, dan bagaimana semua ini membentuk perilaku mereka dalam 

kehidupan sehari-hari (Kahmat, 2002). Pembentukan karakter religius yang 

telah dilakukan Sekolah Menengah Islam Ad Diniah ini mempunyai 

pengaruh yang sangat besar bagi peserta didik sebagai bekal masa depan 

dan menciptakan generasi penerus bangsa terutama dalam rangka 

membentuk karakter religius siswa. 

Alasan peneliti meneliti Implementasi Usrah Dalam Pembentukan 

Karakter Religius di Sekolah Menengah Islam Ad Diniah karena temuan 

penelitian menunjukan bahwa lingkungan sekolah tersebut menerapkan dan 

memanifestasikan nilai-nilai Islam yang dapat membentuk karakter religius 

peserta didik. Bagi Peneliti, kegiatan usrah ini menarik sebab di Indonesia 

tidak umum Sekolah Menengah dilatih untuk mempelajari mengenai suatu 

subjek kemudian dipaparkan di depan guru dan temannya dalam suatu 

perkumpulan kecil. Untuk mewujudkan usrah, masing-masing guru 

membimbing lima sampai delapan siswa-siswa dan siswi-siswi. Dengan 

tujuan agar guru lebih mengetahui sejauh mana kemampuan, 

perkembangan, dan kemajuan murid selama kegiatan tersebut berlangsung. 

Dari kegiatan usrah ini, dapat menjadi salah satu bahan evaluasi sekolah 

dalam mencapai tujuan pembelajaran dan mencetak lulusan yang baik. 
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Pembentukan karakter religius ini selaras dengan visi program studi 

Pendidikan agama Islam Universitas Islam Malang, dalam rangka 

menjunjung tinggi nilai-nilai etika. Oleh sebab itu, berdasarkan pemaparan 

diatas beserta studi lapangan peneliti tertarik untuk meneliti 

“IMPLEMENTASI USRAH DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER 

RELIGIUS PESERTA DIDIK SEKOLAH MENENGAH ISLAM AD 

DINIAH SUNGAI BAKAP MALAYSIA” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana pelaksanaan usrah dalam pembentukan karakter religius 

peserta didik Sekolah Menengah Islam Ad Diniah Sungai Bakap 

Malaysia? 

2. Bagaimana hasil usrah dalam pembentukan karakter religius peserta 

didik Sekolah Menengah Islam Ad Diniah Sungai Bakap Malaysia? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan konteks dan fokus penelitian di atas, maka tujuan 

peneliti adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan usrah dalam pembentukan 

karakter religius peserta didik Sekolah Menengah Islam Ad Diniah 

Sungai Bakap Malaysia 

2. Untuk menganalisis hasil usrah dalam pembentukan karakter religius 

peserta didik Sekolah Menengah Islam Ad Diniah Sungai Bakap 

Malaysia? 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. 

1. Manfaat teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap 

perkembangan ilmu perspektif pendidikan karakter religius dan dapat 

dijadikan sebagai informasi dan bahan referensi bagi penelitian-

penelitian selajutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan mengenai 

objek yang diteliti serta budaya dan aktifitas dari Lembaga yang 

berada di negara tersebut. 
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b. Bagi Lembaga yang diteliti 

Dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam rangka 

memperbaiki pembentukan karakter religius peserta didik. 

c. Bagi Masyarakat 

Kegiatan usrah dapat diimplementasikan di ruang lingkup 

masyarat sebagai wadah musyawarah atau diskusi dan aspirasi 

rakyat dalam menghadapi masalah-masalah di lingkungan 

masyarakat. 

E. Definisi Operasional 

Definisi Operasional merupakan pandangan peneliti terhadap judul 

skripsi. Adapun definisi operasionalnya sebagai berikut: 

1. Implementasi 

Implementasi adalah tindakan yang dilakukan dalam melaksanakan 

suatu kegiatan atau program tertentu baik dilakukan oleh perorangan 

maupun berupa kelompok untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

2. Usrah 

Usrah adalah perkumpulan antara siswa dan guru yang terdiri dari 

lima sampai delapan orang, dimana setiap kelompok akan 

mendiskusikan tema yang sudah ditentukan dan dipimpin oleh siswa 

yang mendapat giliran sesuai jadwalnya, anggota lainnya mencatat, 

menyimak, dan menjelaskan kembali dari apa yang telah disampaikan 

menurut pandangan dan pemahaman masing-masing. 
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3. Pembentukan Karakter 

Pembentukan karakter adalah kebiasan-kebiasan yang dibangun 

oleh individu melalui proses belajar yang menjadikan seseorang 

memiliki ciri khas tersendiri bagi dirinya juga bagi pandangan orang lain 

terhadapnya. 

4. Karakter Religius 

Karakter religius adalah kebiasaan seseorang dalam menegakkan 

ajaran agamanya, baik itu berhubungan dengan Tuhannya, hungan antar 

sesama manusia, maupun hubungannya bersama alam sekitar. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait implementasi 

usrah dalam pembentukan karakter religius peserta didik Sekolah 

Menengah Islam Ad Diniah Sungai Bakap Malaysia dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan usrah dalam pembentukan karakter religius peserta 

didik Sekolah Menengah Islam Ad Diniah Sungai Bakap 

Malaysia, dilaksanakan pada hari jum’at pagi jam pertama pukul 

07:35 sampai 08:10. Adapun kegiatan usrah yang 

diimplementasikan guna pembentukan karakter religius yaitu 1) 

Membaca al-qur’an. 2) Muqaddimah. 3) Naqib menyampaikan 

materi. 4) Muzakarah atau bermusyawarah. 5) Penutup. 

2. Hasil usrah dalam pembentukan karakter religius peserta didik 

Sekolah Menengah Islam Ad Diniah Sungai Bakap Malaysia, 

yaitu 1) Patuh kepada Allah. 2) Ikhlas. 3) Percaya diri. 4) 

Bertanggung jawab 5) Cinta ilmu. 6) Jujur. 7) Disiplin. 8) Taat 

peraturan. 9) Toleran. 10) Menghormati orang lain. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti 

menyampaikan saran sebagai berikut: 
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1. Bagi lembaga sekolah untuk terus menemukan inovasi baru 

dalam upaya implementasi kegiatan usrah dalam pembentukan 

karakter religius siswa. 

2. Bagi siswa hendaknya lebih rajin, semangat dan bersungguh-

sungguh dalam partisipasinya mengikuti kegiatan usrah agar 

terbentuk karakter religius untuk diterapkan tidak hanya di 

sekolah, tetapi juga di lingkungan keluarga dan masyarakat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah waktu 

penelitian agar hasil penelitian yang diperoleh lebih akurat dan 

menganalisis kegiatan usrah yang dilaksanakan di sekolah lain. 
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